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BAB IV
KESINFULAR

Henyimak berbagal macam peninggalan budaya dari
mass lawpau memang sangat wenarik. Dari bermacan pe -
ninggalannya yan; masih tersisa hingga kini, akan bisa
kita perkirakan ketvinggian daripeda peradaban nenek mo-
yang yang hidup di masa lampau. Kerap kali puls dide-
patkan bermacam unsur kepercayaan dan upacara pada ma=-
sa lampau yang wmasinh lestari hingga kind.

Tenganan Pegringsin.an sebagal salah satu desa
adat tua di Bali, ternyata mempunyal berbagai macam pe-
ninggalan budaya yang separik untuk diselidiki lebih
lanjut. Dari bentuk upacaranye yang berbede dengan upe
cara keagamaan pada masyarakat Bali lainnya, bisa dika-
takan bahwe Dentuk kepercayaan seasamaannya adalah me=-
rupakan suatu perpaduan antars unsur-unsur kepercayaan
kuno dengan unsur-unsur agama Hindu., Atau dengan kata
lain bisa disedut bvahwa <epercayeaan masyarskat Tenzanan
Pegringsingsan adalah merupakan sincretisme antara ke=
percayaan sali asli (8ali aga) dengan acama Hindu. Sa-
labh satu bukti asdenya suatu kepercayasan seteupat yang
telah berumur tua (pra-Hindu), adalan dengan diketemu=
kannya bermacam peainggalan yang berasal daxri jaman Me-
galith , di mana peninggalan yang berupa monolith-mono~
1ith tersebut sampal saav ini masih tetap merupakan su-
atu tempat dan pusat upacara keagamaan. sehinggs oleh
salah seorang sarjana aAnthropologi, desa adat Tenganan
Fezringsingan ini disebut sebagail Megalithic survival,
Bisa disimpulkan bahwa sejak dabulu hingga kini, masye-
rakat Tenganan Fegringsingen tersebut ternyata mempu -
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nyal suatu kepercayasn keagamaan yang telah berakar ku
at. Sehingga upacara, bagi mereka adalah merupakan sa-
lan satu dari bagian hidupnya sehari-hari. Dalam hal i
ni, upacars keagamsan (religious ceremonies) banyak me-

libatkei bermacam komponen upacara keagamaan yang ba=
ku, antara lain faktor tempat upacara, saat upacare,
benag-benda dan alat upacara serta orang-orang yang me-
lakukan dan yang memimpin upacera. Di sini tafi sebagal
salan satu unsur dealam upacara keagamaan, penyelengsa=
raannya juga harus memperhitungkan keempat komponen u=-
pacara keagamasn tersetut. Semuanya itu merupakan sua-
tu kesatuan yang utuh, Ataw lebik Jjelasnya bisa dikemue
kakan, bahwa di delam kenidupan masyarakat ethnis yang
sifat kepercayaen keagamasnnye masin kuat, maka apa
yang diseoul dengan kehidupan sosialnye senari-heri,u-
pacara xea.amaan dan kesenian serie kehidupan adat ise
tiasaatnya, adalah merupakan sebuah permasalahan yang
tunggel (satu) dan tak bisa dipilabkan. Denzan demikie
an menyoroti suatu tarian untuk upacars kesgamaan ti-
dai begitu saje bisa dipisahken dengan faktor kehidupen-
sogialnya, upacaranya dan adat istiadat masyarakat tem
sebut. I'i Tenganan Pegrimgsingan, kelestarian deri bew
macam upacaranya ini, salahn satunya adalah karena ada=
nya suatu hukum adat yang amat ketat, yang blasa dise-
but dengsn istilab awige-awiy desa adat. Dengan demikian
terian sebagal salan satu uncur dalam upacara keagamasn
nya juia menjadi terpelihara secara baik.

Banyak tari-tarias di sane umunnya adalah meru-
pakan suatu peninggalan dari bentuk-bentuk tarian pada
wmasa lampsu. Sebagai suatu misal, tari Rejang yang di=-
perkirakan mempunysai suatu latar Eeln:aas seperti deve-

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



75

desi sebegal terian candi di India. Demikian Juga hal-
nye dengan tari Abuang, adslab merupakan sise-sisa pe=
ninggalan deri tarian upacarz menusng (Libation dance)
di masa lampsu, Selain itu juga tari lresi dan tari Ne-
kare yamg dimungkinken puls erat kaitaunya dengan upa-
carea ritual bagl seorang pemuda, yaitu inisiasi.

" Khusus mengenai tari Mekare yang bauyak menarik
pernatian, ternyata juga banyak memancing bermeaces pe=-
nafgiran. Nemun dalam hal ini, dengan mengingat pemban~
dingan dengan mut;f tarian dari daerah lainnya seperti
telan terurai di muka, maka kami cenderung untuk menga-
taken bahwa tarian Mekare terseput adalan merupakan sa-
lai satu peninggalan dari terian senjata (weapon dance)
yeug telan tua dam erat kaitannya dengan tarian perang.
Ada suatu kemungkinan imi acalan merupakan suatu tari-
en yang dipersembankan untuk dewa perang, Bathara Indrs. |
Ini agaknya nampak simkron atau sesuai dengan madszhab
atau sekte kepercayaan keagamaan yang mereka (masyarae
kat Tenganan Pegringsingan) anut, yaitu agama Hingu Sek-
te Indera. \

Melihat macam dari tiap tarisanya, maks akan bi-
sa ditarik kesiwpulan, bahwa sesungguhnya desa adat Te-
nganan rFegringsingan ini amat kaya dalam hal tari-tari-
&n untuk upacara keagamaau. Dari satu jenis tarian Re-
Jang serta tari Abuang saja akan kita dapatkan tidak
Kurang deri lima wacam wotif yang berbeda-bveda. Tetapi
agakanya kita harus ikut verperibnatin, karena kenyataan=
nya beverapa motif tarian tersebut telan banyak yang
menjadi kabur dan sulit dilacak kembali, sehingga ter=
kadang hanya tinggal dikenal namanya saja. Mengingat
hal tersebut, agar supaya tidak beilarutaya kekaburan
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dari motif-motif yang masih ada hingga kini, kiranya
perlu untuk diupaysken suatu cara untuk menanggulangi-
nya, Misalkan saja dengan sistim mencatat urutan atau
rangkalan gerak-gerak deri tarian tersebut. Kiranya un-
tuk hal f%i, bukanlah hanya merupakan tanggung jawab
dari pemerintan desa setempat, tetapi leblh jauh ada =
iah merupakan tanggung Jjawab dari penerintah daerah Ba-
1i, khususnya kabupaten Karangasem, untuk ikut &anja&a
kelestarian, kelangsungan serta kesmurnian dari warisen
budaya nenek moyang ini., Baik dalam bidang adat istia
dat, kepercayaan, tari-tarian, seni tabuh, kekidungan
dan sebagainya. Khususnys yang erat berkaitan dencan
kehidupan masyarakat Tenganan Pegringein.can sebagal su
atu kelompok ethnis dan terkenal sebaiei goiangan orang-
orang Ball mula atau Bali Ala.
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